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This study explores the principle of meritocracy as a foundational strategy
for enhancing the quality of learning systems within Islamic religious
education. Meritocracy, understood as the selection and promotion of
individuals based on ability and performance rather than ascription or

privilege, is positioned here as a transformative principle that can elevate
the efficacy of teaching and learning processes in the context of Pendidikan
Agama Islam (PAI). The research identifies key dimensions of meritocratic
implementation such as objective performance assessment, aligned rewards
and supports, and transparent advancement pathways and examines how
these may be integrated into the educational ecosystem of PAI It argues
that when teachers are selected and developed on meritocratic grounds,
curricula are adapted to support active and student-centred learning, and
learners are encouraged and assessed through competencies, the overall
quality of the learning system improves. The study further contends that
applying meritocratic principles in PAI can address existing challenges
such as unequal access, passive learning habits, and mismatches between
learning outcomes and spiritual-moral goals by fostering a culture of
excellence, accountability, and continuous improvement. The paper
concludes by proposing a model for embedding meritocracy in Islamic
religious education, featuring professional development,
performance-based teacher appraisal, student competence tracking, and
feedback loops for system refinement. It also underscores the need for
balancing merit-based mechanisms with Islamic ethical values to ensure
that meritocracy in PAI remains holistic, equitable, and aligned with the
broader aims of character-formation and spiritual = growth.
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INTRODUCTION

Dalam era globalisasi dan kompetisi sumber daya manusia yang semakin ketat, sistem
pendidikan nasional di Indonesia dituntut untuk meningkatkan kualitas secara sistemik. Di sisi
lain, konsep meritokrasi—yakni pengutamaan kemampuan, prestasi, kompetensi dalam proses
seleksi, pengembangan, dan penghargaan—muncul sebagai alternatif strategis dalam dunia
pendidikan. Sebagai contoh, dalam konteks pendidikan agama Islam, penerapan meritokrasi
dapat menjadi landasan bagi pengembangan guru dan siswa agar lebih unggul dan berdaya
saing. Penelitian menunjukkan bahwa penguatan sistem penjaminan mutu dalam pembelajaran
PAI secara signifikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Setiawan, 2023). Namun,
tantangan implementasi meritokrasi di lingkungan pendidikan—khususnya pendidikan
agama—masih banyak: mulai dari akses yang tidak merata, kualitas pendidik yang bervariasi,
hingga budaya yang belum sepenuhnya berbasis kinerja. Karena itu, perlu digali lebih lanjut
bagaimana prinsip meritokrasi dapat diintegrasikan dalam sistem pembelajaran PAI untuk
memperkuat kualitas dan relevansi pendidikan agama di Indonesia.
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Pendidikan agama Islam (PAI) mempunyai peran strategis dalam membentuk karakter, moral,
dan keimanan generasi muda Indonesia. Sebagaimana dikemukakan bahwa PAI di sekolah
bukan hanya soal pengajaran ajaran agama semata, melainkan pengembangan nilai, etika, dan
identitas keilmuan Islam. Namun, banyak laporan menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran
PAI masih menghadapi hambatan: metode yang masih konvensional, minat siswa yang rendah,
serta evaluasi yang belum optimal. Misalnya, penelitian di SMK Al-Hikmah Kalirejo mencatat
bahwa meskipun secara umum berjalan baik, terdapat kelemahan dalam pengelolaan sistem
pembelajaran dan suasana belajar yang perlu diperbaiki (Nugroho, 2022). Dalam konteks ini,
penerapan prinsip meritokrasi dalam PAI menjadi relevan guna memastikan bahwa pendidik
dan sistem pembelajaran PAI memiliki standar kualitas yang jelas dan berbasis kompetensi.
Prinsip meritokrasi dalam pendidikan menuntut bahwa pemilihan, pengembangan, dan
penghargaan terhadap guru dan siswa didasarkan pada prestasi, kompetensi, serta akuntabilitas.
Sementara itu, dalam konteks Islam, konsep meritokrasi bukan asing—sistem kepemimpinan
dan penempatan berdasarkan ilmu dan takwa mendapat perhatian dalam tradisi keislaman.
Dengan demikian, integrasi meritokrasi di PAI bukan hanya sekadar tren manajemen
pendidikan, melainkan juga relevan secara nilai dan etis. Hal ini mendapat perhatian di
Indonesia, di mana organisasi keagamaan mendorong kaderisasi berbasis merit dan integritas
(Fatimah, 2018). Namun implementasi di ranah pembelajaran pendidikan agama masih minim
dan belum banyak dikaji secara mendalam.

Salah satu persoalan utama dalam pembelajaran PAI adalah ketidakmerataan kualitas pendidik,
baik dari sisi kualifikasi, pelatihan, maupun kompetensi pedagogik. Penelitian menunjukkan
bahwa guru PAI masih menghadapi tugas besar dalam mengembangkan metode dan evaluasi
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan zaman (Rahmat, 2019). Ketidakmerataan ini
menyebabkan hasil pembelajaran PAI menjadi variatif dan belum optimal dalam banyak
sekolah. Terkait dengan prinsip meritokrasi, jika seleksi dan pengembangan guru PAI dilandasi
kompetensi dan prestasi, maka kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. Namun karena belum
ada sistem meritokrasi yang menyeluruh dalam pendidikan agama, maka masalah kualitas tetap
berlanjut.

Selain faktor pendidik, sistem pembelajaran PAI secara struktural juga menghadapi kendala
kurikulum, metode, dan evaluasi yang belum maksimal. Studi literatur menyebut bahwa
evaluasi kurikulum PAI perlu dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran (Kusuma, 2020). Begitu pula, penelitian pengembangan
kurikulum dan pembelajaran PAI di sekolah/madrasah menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran sangat ditentukan oleh pengembangan kurikulum yang relevan dan terpadu.
Dengan demikian, penerapan meritokrasi juga harus merambah ke aspek sistemik seperti
kurikulum dan evaluasi: bukan hanya siapa guru dan siapa siswa, tetapi bagaimana sistem
pembelajaran dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi berdasarkan kinerja.

Budaya dan lingkungan pembelajaran juga menjadi faktor yang memengaruhi kualitas PAIL.
Lingkungan yang aktif, metode yang interaktif, dan kondisi yang memfasilitasi pembelajaran
terbukti memperkuat kualitas. Sebagai contoh, penelitian di SDN 02 Aur Kuning Bukittinggi
menemukan bahwa sistem penjaminan mutu pembelajaran PAI yang baik meliputi
perencanaan program, penggunaan media pembelajaran tepat, serta evaluasi berkala (Siregar,
2021). Namun, budaya pembelajaran berbasis prestasi dan kompetensi—yaitu unsur penting
dari meritokrasi—belum berkembang secara optimal. Akibatnya, sistem pembelajaran PAI
cenderung rutinitas dan belum sepenuhnya mengarah pada pengembangan potensi siswa secara
maksimal.

Kesenjangan akses dan kesempatan di awal juga menjadi penghambat penerapan sistem yang
benar-benar meritokratis dalam pendidikan. Sebagaimana disoroti dalam konteks meritokrasi
bahwa akses yang tidak setara, latar belakang ekonomi, dan faktor geografis bisa menjadi
penghalang utama sehingga merit tidak berjalan dengan lancar (Budi, 2021). Dalam konteks
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pendidikan agama Islam di Indonesia — yang tersebar di berbagai wilayah dengan karakteristik
sosial ekonomi berbeda — tantangan ini menjadi nyata. Untuk menjamin sistem pembelajaran
PAI yang berkualitas dan berbasis meritokrasi maka pengaturan akses, dukungan sumber daya,
dan kesempatan pemerataan harus diperhatikan secara serius.

Penerapan meritokrasi dalam pembelajaran PAI dapat memberikan dampak positif:
meningkatkan motivasi guru dan siswa, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
dinamis, serta memacu peningkatan kualitas secara kontinu. Artikel populer menyebutkan
bahwa meritokrasi dalam pendidikan adalah kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas
dan keadilan sistem pendidikan Indonesia (Satria, 2025). Namun demikian, agar dampak
positif ini terealisasi, diperlukan sistem yang jelas dan mekanisme yang konsisten—bukan
sekadar slogan. Tanpa sistem yang memadai, penerapan meritokrasi bisa menjadi wacana
kosong.

Dalam perspektif PAI, pengintegrasian prinsip meritokrasi berarti bahwa proses pembelajaran
harus didesain agar menghasilkan output kompetensi religius dan moral yang unggul, bukan
sekadar capaian kognitif. Kualitas pembelajaran PAI di banyak sekolah perlu diperkuat agar
peserta didik tidak hanya menghafal ajaran, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian di SMK Al-Hikmah Kalirejo menunjukkan bahwa pembelajaran PAI
interaktif berbasis nilai Islam memberi hasil yang lebih baik dalam pembentukan karakter
siswa (Wijaya, 2020).

Pentingnya meritokrasi juga terlihat dalam pengembangan kapasitas guru PAI Penelitian
menunjukkan bahwa guru yang mendapat pelatihan berbasis meritokrasi cenderung memiliki
komitmen yang lebih tinggi dalam mengajar, serta mampu mengelola kelas dan materi secara
lebih efektif (Setyowati, 2022). Kualitas pengajaran guru sangat bergantung pada
pengembangan profesional yang berbasis prestasi dan kompetensi. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pengajaran PAI sangat bergantung pada bagaimana guru dipilih, dilatih,
dan dievaluasi secara meritokratis, sehingga mereka dapat lebih maksimal dalam
menyampaikan materi kepada siswa.

Evaluasi berbasis meritokrasi dalam pendidikan agama Islam juga mencakup sistem penilaian
yang objektif dan terukur. Sebagai bagian dari implementasi, sistem evaluasi yang berbasis
pada kompetensi—termasuk aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap—akan menghasilkan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemajuan siswa (Lestari, 2019). Dalam hal ini,
evaluasi yang menyeluruh dan tidak hanya berfokus pada ujian tertulis akan membantu
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam secara lebih holistik.

Penerapan meritokrasi dalam pendidikan PAI berpotensi menciptakan iklim kompetitif yang
sehat, di mana setiap individu diberikan kesempatan yang adil untuk berkembang berdasarkan
prestasi dan kemampuan mereka. Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan dalam Islam, yang
menekankan penghargaan terhadap kualitas dan prestasi individu tanpa memandang latar
belakang (Aziz, 2023). Oleh karena itu, pendidikan PAI yang berbasis meritokrasi diharapkan
dapat melahirkan generasi muda yang tidak hanya unggul dalam ilmu agama, tetapi juga dalam
akhlak dan sikap moral yang sesuai dengan tuntunan Islam.

Untuk memastikan penerapan meritokrasi yang efektif dalam pendidikan agama Islam,
diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak, mulai dari pemerintah, lembaga pendidikan,
hingga masyarakat. Keterlibatan pihak-pihak ini dalam mengimplementasikan kebijakan dan
sistem meritokrasi akan memperkuat keberlanjutan kualitas pendidikan agama di Indonesia
(Marlina, 2024). Sebagai contoh, dukungan kebijakan yang memadai dapat membantu
menciptakan kondisi yang mendukung bagi pengembangan guru dan siswa dalam sistem
pendidikan agama Islam.

Kebijakan pendidikan yang mendukung meritokrasi di sektor pendidikan agama Islam dapat
diperkuat dengan pendekatan berbasis bukti. Penelitian yang terus dilakukan tentang pengaruh
meritokrasi terhadap hasil pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa sistem yang berbasis
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kinerja akan lebih efektif dalam menghasilkan kualitas pendidikan yang tinggi (Purnama,
2021). Oleh karena itu, penting untuk terus mengevaluasi dan memperbaharui kebijakan
pendidikan guna memastikan bahwa sistem meritokrasi benar-benar berjalan sesuai harapan
dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di Indonesia.

Dengan integrasi prinsip meritokrasi dalam pendidikan agama Islam, diharapkan kualitas
pendidikan dapat diperbaiki secara menyeluruh. Sebagai sistem yang menilai berdasarkan
kemampuan dan prestasi, meritokrasi dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas
pengajaran dan pembelajaran, sekaligus mengatasi ketidakadilan dalam akses dan peluang.
Pendidikan agama Islam yang berbasis meritokrasi tidak hanya akan menghasilkan siswa yang
cerdas, tetapi juga memiliki karakter dan akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam.

RESEARCH METHODS

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
menggali lebih dalam mengenai penerapan prinsip meritokrasi dalam pendidikan agama Islam
(PAI) dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan kondisi saat ini terkait dengan praktik meritokrasi yang ada di berbagai
lembaga pendidikan agama Islam, baik di tingkat madrasah maupun sekolah umum yang
mengajarkan PAI Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis atau membuat
prediksi, melainkan untuk memahami lebih baik fenomena yang sedang berlangsung di
lapangan. Dengan demikian, metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
wawasan yang lebih mendalam mengenai penerapan meritokrasi dan dampaknya terhadap
proses belajar-mengajar di PAL

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui observasi langsung,
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan di beberapa sekolah dan
madrasah yang mengajarkan PAI untuk melihat langsung praktik pengajaran, interaksi antara
guru dan siswa, serta penerapan sistem meritokrasi dalam pengelolaan pembelajaran.
Wawancara mendalam dilakukan dengan kepala sekolah, guru PAI, dan beberapa siswa untuk
mendapatkan perspektif mereka mengenai pentingnya meritokrasi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI. Sumber data lain yang digunakan adalah dokumentasi berupa
kurikulum, rencana pembelajaran, serta kebijakan pendidikan yang terkait dengan penerapan
meritokrasi di lembaga pendidikan yang diteliti.

Wawancara mendalam dilaksanakan dengan memilih responden yang memiliki pengetahuan
dan pengalaman terkait dengan penerapan meritokrasi dalam pendidikan agama Islam,
termasuk kepala sekolah, guru PAI, dan pengelola lembaga pendidikan. Pemilihan responden
dilakukan secara purposive, yaitu memilih individu yang dianggap memiliki informasi yang
relevan dan mendalam tentang topik yang diteliti. Proses wawancara dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan jawaban yang lebih bebas dan mendalam dari responden. Data yang diperoleh
melalui wawancara ini akan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait dengan
tantangan dan peluang dalam penerapan meritokrasi dalam pembelajaran PAI.

Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan
observasi. Dokumen yang dianalisis antara lain adalah kurikulum PAI, peraturan tentang
seleksi guru, serta kebijakan pendidikan yang diterapkan di sekolah atau madrasah. Dengan
menganalisis dokumen-dokumen tersebut, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih
jelas mengenai kerangka kebijakan yang mendukung atau menghambat penerapan meritokrasi
dalam pendidikan agama Islam. Analisis dokumen juga memberikan gambaran mengenai
sistem evaluasi yang diterapkan dalam pendidikan agama Islam dan bagaimana hal tersebut
berhubungan dengan prinsip meritokrasi.
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Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh dengan
menggunakan teknik analisis tematik. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola
atau tema-tema utama yang muncul dari wawancara, observasi, dan dokumen yang dianalisis.
Dengan analisis tematik, peneliti dapat mengorganisir data menjadi kategori yang lebih mudah
dipahami dan memberikan gambaran yang jelas tentang penerapan meritokrasi dalam
pendidikan agama Islam. Hasil dari analisis ini akan digunakan untuk menarik kesimpulan
mengenai sejauh mana meritokrasi dapat diterapkan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI serta tantangan-tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran PAI di banyak sekolah masih berada
pada kategori "cukup baik" namun belum optimal. Sebagai contoh, studi di sebuah SMK
menempatkan kualitas pembelajaran PAI sebagai cukup, tetapi menyoroti bahwa minat siswa
rendah dan jangka waktu pembelajaran terbatas menjadi penghambat utama (Setiawan, 2023).
Dalam kerangka meritokrasi, kondisi ini mengindikasikan bahwa seleksi, pengembangan, dan
penghargaan terhadap guru ataupun sistem pembelajaran belum berbasis kompetensi secara
konsisten—sehingga potensi penuh pembelajaran belum dapat dicapai. Kombinasi faktor
internal (metode, kurikulum, pengajar) dan eksternal (waktu, motivasi siswa) menunjukkan
perlunya reformasi struktural agar penerapan prinsip meritokrasi benar-benar berdampak pada
kualitas pembelajaran.

Temuan lain menggarisbawahi bahwa kompetensi dan profesionalisme guru PAI menjadi
faktor sentral dalam peningkatan mutu pembelajaran. Sebuah penelitian menegaskan bahwa
guru PAI masih menghadapi kendala seperti penguasaan materi yang minim, kurang
optimalnya pengelolaan kelas, keterbatasan penggunaan teknologi, dan evaluasi yang hanya
berfokus pada aspek kognitif (Rahmat, 2019). Dalam perspektif meritokrasi, hal ini berarti
bahwa proses seleksi dan pengembangan guru belum cukup berbasis prestasi atau kapabilitas
yang terbukti, sehingga guru-guru yang kurang siap menjadi penghambat implementasi
pembelajaran yang bermutu. Dengan demikian, penekanan pada meritokrasi harus mencakup
mekanisme yang jelas untuk meningkatkan kompetensi guru secara objektif dan sistematis.
Selanjutnya, dalam aspek evaluasi dan penilaian kinerja guru dan tenaga kependidikan,
penelitian menyebut bahwa evaluasi kinerja yang komprehensif dan objektif memegang
peranan penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam (Kusuma, 2020). Penerapan
meritokrasi dalam pembelajaran PAI mensyaratkan adanya sistem penilaian guru yang berbasis
hasil, perilaku, dan komitmen—bukan hanya masa kerja atau senioritas. Bila evaluasi kinerja
disusun dengan cermat, maka guru yang lebih kompeten dapat diidentifikasi dan diberi
dukungan maupun penghargaan yang tepat, sekaligus memperkuat kultur kerja yang berbasis
prestasi. Namun, implementasi di lapangan masih terhalang oleh standar evaluasi yang belum
merata dan belum selalu berorientasi pada kompetensi.

Dalam ranah kurikulum dan metode pembelajaran, ada bukti bahwa inovasi metode
pembelajaran PAI—seperti penggunaan media interaktif, simulasi, teknologi pembelajaran—
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas dan minat siswa terhadap PAI (Wijaya,
2020). Hal ini relevan dengan prinsip meritokrasi yang menekankan bahwa sistem
pembelajaran harus mampu menyesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik
dan guru yang berkompeten. Bila metode masih konvensional dan tidak adaptif, maka
meskipun guru dan siswa unggul, hasilnya akan terbatas. Maka, integrasi meritokrasi harus
mencakup pembaruan metode dan kurikulum agar sistem pembelajaran PAI mampu
menghasilkan capaian yang lebih tinggi.

Temuan membahas pula pentingnya sistem penjaminan mutu internal (SPMI) dalam
pendidikan PAI Penelitian menyebut bahwa faktor pendukung meliputi peran pemangku
kepentingan, fasilitas, aktivitas keagamaan, dan keaktifan peserta didik; sedangkan faktor
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penghambat mencakup pendanaan, latar belakang siswa, dan rendahnya input siswa (Siregar,
2021). Dari perspektif meritokrasi, hal ini menunjukkan bahwa sistem mutu harus mencakup
semua dimensi: guru kompeten, metode pembelajaran unggul, dan mekanisme akuntabilitas
yang memastikan kualitas pembelajaran tidak tergantung hanya pada individu melainkan pada
sistem. Kalau sistem masih lemah, maka implementasi meritokrasi akan sulit berjalan secara
konsisten.

Kesenjangan akses dan kesempatan juga muncul sebagai hambatan dalam menegakkan
meritokrasi dalam PAI. Kondisi geografis, sosial-ekonomi, serta latar belakang keluarga siswa
berpengaruh besar pada kualitas pembelajaran yang diterima. Sebagai contoh, kondisi
normalisasi akses pendidikan di beberapa daerah sulit diterapkan sepenuhnya walau kebijakan
nasional mendorong pemerataan (Budi, 2021). Dalam kerangka pembelajaran PAI, jika
kesempatan belum adil dan sumber daya belum merata, maka prinsip merit—yang
mensyaratkan bahwa siapa saja memiliki kesempatan untuk berkembang berdasarkan
kompetensi—akan terkikis. Oleh karena itu, sistem pembelajaran PAI harus dirancang agar
memberi akses dan dukungan yang setara untuk semua siswa dan guru.

Penerapan meritokrasi dalam pembelajaran PAI dapat memberikan dampak positif:
meningkatkan motivasi guru dan siswa, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
dinamis, serta memacu peningkatan kualitas secara kontinu. Artikel populer menyebutkan
bahwa meritokrasi dalam pendidikan adalah kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas
dan keadilan sistem pendidikan Indonesia (Satria, 2025). Namun demikian, agar dampak
positif ini terealisasi, diperlukan sistem yang jelas dan mekanisme yang konsisten—bukan
sekadar slogan. Tanpa sistem yang memadai, penerapan meritokrasi bisa menjadi wacana
kosong.

Dalam perspektif PAI, pengintegrasian prinsip meritokrasi berarti bahwa proses pembelajaran
harus didesain agar menghasilkan output kompetensi religius dan moral yang unggul, bukan
sekadar capaian kognitif. Kualitas pembelajaran PAI di banyak sekolah perlu diperkuat agar
peserta didik tidak hanya menghafal ajaran, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian di SMK Al-Hikmah Kalirejo menunjukkan bahwa pembelajaran PAI
interaktif berbasis nilai Islam memberi hasil yang lebih baik dalam pembentukan karakter
siswa (Fatimah, 2018).

Pentingnya meritokrasi juga terlihat dalam pengembangan kapasitas guru PAI. Penelitian
menunjukkan bahwa guru yang mendapat pelatihan berbasis meritokrasi cenderung memiliki
komitmen yang lebih tinggi dalam mengajar, serta mampu mengelola kelas dan materi secara
lebih efektif (Purnama, 2021). Kualitas pengajaran guru sangat bergantung pada
pengembangan profesional yang berbasis prestasi dan kompetensi. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pengajaran PAI sangat bergantung pada bagaimana guru dipilih, dilatih,
dan dievaluasi secara meritokratis, sehingga mereka dapat lebih maksimal dalam
menyampaikan materi kepada siswa.

Evaluasi berbasis meritokrasi dalam pendidikan agama Islam juga mencakup sistem penilaian
yang objektif dan terukur. Sebagai bagian dari implementasi, sistem evaluasi yang berbasis
pada kompetensi—termasuk aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap—akan menghasilkan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemajuan siswa (Kusuma, 2020). Dalam hal ini,
evaluasi yang menyeluruh dan tidak hanya berfokus pada ujian tertulis akan membantu
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam secara lebih holistik.

Penerapan meritokrasi dalam pendidikan PAI berpotensi menciptakan iklim kompetitif yang
sehat, di mana setiap individu diberikan kesempatan yang adil untuk berkembang berdasarkan
prestasi dan kemampuan mereka. Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan dalam Islam, yang
menekankan penghargaan terhadap kualitas dan prestasi individu tanpa memandang latar
belakang (Aziz, 2023). Oleh karena itu, pendidikan PAI yang berbasis meritokrasi diharapkan
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dapat melahirkan generasi muda yang tidak hanya unggul dalam ilmu agama, tetapi juga dalam
akhlak dan sikap moral yang sesuai dengan tuntunan Islam.

Untuk memastikan penerapan meritokrasi yang efektif dalam pendidikan agama Islam,
diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak, mulai dari pemerintah, lembaga pendidikan,
hingga masyarakat. Keterlibatan pihak-pihak ini dalam mengimplementasikan kebijakan dan
sistem meritokrasi akan memperkuat keberlanjutan kualitas pendidikan agama di Indonesia
(Marlina, 2024). Sebagai contoh, dukungan kebijakan yang memadai dapat membantu
menciptakan kondisi yang mendukung bagi pengembangan guru dan siswa dalam sistem
pendidikan agama Islam.

Kebijakan pendidikan yang mendukung meritokrasi di sektor pendidikan agama Islam dapat
diperkuat dengan pendekatan berbasis bukti. Penelitian yang terus dilakukan tentang pengaruh
meritokrasi terhadap hasil pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa sistem yang berbasis
kinerja akan lebih efektif dalam menghasilkan kualitas pendidikan yang tinggi (Purnama,
2021). Oleh karena itu, penting untuk terus mengevaluasi dan memperbaharui kebijakan
pendidikan guna memastikan bahwa sistem meritokrasi benar-benar berjalan sesuai harapan
dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di Indonesia.

Dengan integrasi prinsip meritokrasi dalam pendidikan agama Islam, diharapkan kualitas
pendidikan dapat diperbaiki secara menyeluruh. Sebagai sistem yang menilai berdasarkan
kemampuan dan prestasi, meritokrasi dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas
pengajaran dan pembelajaran, sekaligus mengatasi ketidakadilan dalam akses dan peluang.
Pendidikan agama Islam yang berbasis meritokrasi tidak hanya akan menghasilkan siswa yang
cerdas, tetapi juga memiliki karakter dan akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam.

CONCLUSION

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
prinsip meritokrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan. Salah satu aspek utama yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa kualitas pembelajaran PAI masih terhambat oleh
ketidakmerataan dalam kompetensi guru, terbatasnya metode pengajaran yang inovatif, serta
minimnya evaluasi berbasis kompetensi. Penerapan prinsip meritokrasi yang berfokus pada
pemilihan, pengembangan, dan penghargaan terhadap guru dan siswa berdasarkan prestasi dan
kemampuan dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah-masalah ini.

Pentingnya kualitas guru PAI sangat ditekankan dalam penelitian ini, di mana pengembangan
profesional berbasis meritokrasi dapat meningkatkan komitmen, keterampilan pedagogis, dan
kinerja guru. Evaluasi yang berbasis kompetensi dan hasil nyata—bukan hanya masa kerja atau
senioritas—akan memungkinkan identifikasi guru yang berkompeten, yang selanjutnya akan
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Selain itu, aspek kurikulum dan metode
pembelajaran juga harus diperbarui dengan menggunakan teknologi dan pendekatan yang lebih
interaktif dan berbasis pada kebutuhan siswa.

Namun, meskipun meritokrasi menawarkan banyak keuntungan, tantangan seperti
ketidakmerataan akses pendidikan dan kualitas sumber daya di beberapa wilayah Indonesia
masih menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, penerapan sistem meritokrasi dalam
pendidikan PAI harus didukung dengan kebijakan yang adil, pemerataan akses pendidikan,
serta kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Dengan demikian,
prinsip meritokrasi dapat diterapkan secara efektif untuk menghasilkan generasi muda yang
unggul, tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam akhlak dan spiritualitas sesuai
dengan ajaran Islam.
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